BAB I

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri
ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk
belajar inilah yang disebut dengan motivasi.*® Jadi pendidikan dan
pengajaran akan sangat kesulitan untuk mencapai tujuannya dengan
maksimal tanpa adanya motivasi atau dorongan pada masing-masing

individu yang memiliki hubungan dengan kegiatan pendidikan.

Menurut Atkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi
seseorang untuk berbuat yang meningkat guna menghasilkan satu hasil
atau lebih pengaruh. AW. Bernard memberikan pengertian, motivasi
sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan ke arah
tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama
sekali ke arah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha

memperbesar atau mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu.*

13 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2007), hal. 40

¥ purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 319
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Semakin besar motivasi seseorang untuk mencapai tujuan, maka
semakin besar pula peluang untuk keberhasilan tujuan tersebut. Sebagai
contoh, Ninda adalah seorang siswa kelas VII MTs, dia sangat membenci
pelajaran Sejarah, nilai Sejarah Ninda tidak pernah lebih dari 7. Suatu hari
Ibunya mengatakan padanya jika nilai Sejarahnya mendapatkan 9, maka
Ibunya menjanjikan akan membelikannya makanan yang paling ia sukai.
Usaha yang Ninda lakukan tentu sangat berbeda jika ia hanya
mendapatkan motivasi dari dirinya sendiri, atau jika lbunya hanya berkata

akan membelikannya mainan baru misalnya.

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu
dapat dirangsang oleh rangsangan dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh
dari dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan pada arah kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.™

Secara lebih khusus jika orang menyebutkan motivasi belajar yang
dimaksudkan tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau

memberikan semangat kepada orang yang melakukan kegiatan belajar

15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar..., hal. 75
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agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk memperolah prestasi
yang lebih baik lagi. Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam
individu itu sendiri. Motivasi yang berasal dari luar individu diberikan
olen motivator seperti orang tuanya, guru, konselor, ustadz/ustadzah,
orang dekat, dan lain-lain. Sedangkan motivasi yang berasal atau timbul
dalam diri seseorang, dapat disebabkan seseorang mempunyai keinginan

untuk dapat menggapai sesuatu (cita-cita) dan lain sebagainya.®

. Ciri-Ciri Motivasi Belajar

Menurut Sardiman, motivasi belajar mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut :*’

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak me-
merlukan dorongan dari luar untuk berprestasi setinggi mungkin (tid-
ak cepat puas dengan prestasi yang dicapainya).

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja secara mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (dengan catatan dia sudah yakin

akan sesuatu).

16 prawira, Psikologi Pendidikan..., hal.320

7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar..., hal. 83
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g. Tidak mudah melepaskan hal yang ia yakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Dari indikator di atas, kita dapat menarik sebuah kesimpulan bah-
wa, setiap siswa yang memiliki cirri-ciri seperti di atas, berarti siswa itu
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat, sehingga dalam kegiatan bela-

jar mengajar akan berhasil dengan baik.

Teori Motivasi Belajar

Teori merupakan suatu pendapat yang didasarkan pada penelitian
dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi yang mampu
menghasilkan fakta berdasarkan ilmu pasti, logika, metodologi, argumen-
tasi asas dan hukum umum, yang menjadi dasar ilmu pengetahuan. Dalam
psikologi dikenal ada beberapa teori motivasi, mulai dari teori motivasi
fisiologis, teori aktualisasi diri dari Maslow, teori motivasi dari Murray,
teori motivasi hasil, teori motivasi dari psikoanalisis dan teori motivasi in-
trinsik dan teori motivasi belajar. Berikut akan dijelaskan sebagian dari

sekian teori motivasi tersebut:
a. Teori Motivasi Fisiologis

Teori ini dikembangkan oleh Morgan dengan sebutan Central
Motive State (CMS) atau keadaan motif sentral. Teori ini ber-
tumpu pada proses fisiologis yang dipandang sebagai dasar dari per-
ilaku manusia atau pusat dari semua kegiatan manusia. Ciri-ciri CMS

adalah bersifat tetap, tahan lama bahwa motif sentral itu ada secara
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terus menerus tanpa bisa dipengaruhi oleh faktor luar maupun dalam

diri individu yang bersangkutan.®

b. Teori Motivasi Aktualisasi Diri dari Maslow

Abraham Maslow (1908-1970) adalah psikolog humanis yang
berpendapat bahwa manusia dapat bekerja ke arah kehidupan yang
lebih baik. Maslow mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan
pokok manusia. Kelima tingkatan kebutuhan pokok inilah
yang kemudian dijadikan pengertian kunci dalam mempelajari
motivasi manusia. Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar
yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi-fungsi bi-
ologis dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan akan pan-
gan, sandang dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb.

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security):
seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan
ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak
adil, dsb.

3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain
kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui

sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kerjasama.

18 1bid., hal. 331
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4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status,
pangkat, dsb.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara
lain kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki,
pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas dan ekspresi
diri.*?

Adapun teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori belajar yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno. Beliau mengatakan
bahwa motivasi belajar dibedakan atas dua kelompok, yakni motivasi in-
trinsik dan ekstrinsik. Adapun ciri-ciri (yang selanjutnya dalam skripsi ini
disebut sebagai indikator) dari masing-masing kelompok motivasi ini ada-
lah: (a) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, (b) Adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, (c) Adanya harapan dan cita-cita masa de-
pan, (d) Adanya penghargaan dalam belajar, (¢) Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, dan (f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Tiga indikator yang pertama masuk dalam motivasi intrinsik, sedangkan

tiga yang akhir termasuk dalam motivasi ekstrinsik.”

9 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 78

%0 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 23
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4. Macam-Macam Motivasi Belajar

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi dapat dibedakan

menjadi beberapa macam?::
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

Dilihat dari dasar pembentukannya, motivasi dibedakan menjadi

dua, yaitu :
1) Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah, motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi sudah ada tanpa dipelajari. Contoh :

makan dan minum.
2) Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya adalah motif ini timbul karena dipelajari. Contohnya
adalah dorongan untuk mempelajari ilmu pengetahuan, dan
dorongan untuk mempelajari sesuatu dalam suatu golongan terten-

tu.
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan motivasi menjadi dua
jenis, yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Adapun yang

termasuk ke dalam motivasi jasmaniah seperti halnya: refleks, insting,

2! Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar..., hal. 86-91
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dan nafsu. Sedangkan yang termasuk ke dalam motivasi rohaniah,
adalah kemauan. Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk
melalui 4 momen, yaitu : momen timbulnya alasan, momen pilih,

momen putusan, dan momen terbentuknya kemauan.
c. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
1) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu.?* Misalnya saja seseorang yang senang
membaca/ menyanyi/ menggambar, tanpa adanya orang yang
mendorong atau menyuruhnya pun ia rajin mencari buku-buku
untuk dibacanya, mendengarkan lagu untuk dinyanyikan, dan

menorehkan tinta dalam buku gambar.

Kemudian jika dilihat dari segi tujuan kegiatan belajar
yang dilakukannya, maka yang dimaksud dengan motivasi in-
strinsik disini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung dida-
lam perbuatan belajar itu sendiri. Misalnya saja seorang siswa
belajar karena dia memang benar-benar ingin mendapatkan penge-
tahuan/ nilai atau ketrampilan tertentu dan tidak karena tujuan selain

itu. Itulah sebabnya motivasi instrinsik juga dapat dikatakan sebagai

22 1bid., hal. 89



2)

26

bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan

secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya.

Perlu diketahui bersama bahwa siswa yang memiliki motiva-
si instrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang
terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi
tertentu, sehingga dengan motivasi yang ada dalam dirinya, ia akan
berusaha dengan sekuat tenaga untuk mewujudkan keinginannya.
Satu-satunya jalan untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai ada-
lah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan,

dan tidak mungkin menjadi ahli.

Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu
kebutuhan, kebutuhan untuk menjadi orang yang terdidik dan ber-
pengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri
sendiri dengan tujuan secara esensial dan bukan hanya sekedar
simbol. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki
pengaruh yang lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif
lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi dari luar

(ekstrinsik).
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang akan aktif dan

berfungsi jika sudah ada rangsangan dari luar. Sebagai contoh
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seseorang akan mau belajar, jika dan hanya jika dia mengetahui
bahwa besuk akan diselenggarakan ujian/ ulangan harian, dan dia

mengharapkan mendapatkan nilai yang baik.

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.?® Seperti pu-
jian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orangtua dan lain se-
bagainya. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu
bahwa besuk paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai
baik sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau temannya. Jadi dia
belajar bukan karena ingin mengetahui sesuatu namun karena
ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah/ pu-
jian dan lain sebagainya. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalam aktivitasnya

dimulai dan diteruskan yang dikarenakan ada dorongan dari luar.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik
ini tidak baik atau tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar
tetap penting, ini dikarenakan kemungkinan besar keadaan
siswa itu dinamis, dan mungkin juga komponen-komponen lain
dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi

siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 90-91
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5. Fungsi Motivasi Belajar

Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi dirasakan sangat pent-
ing peranannya. Motivasi diartikan penting tidak hanya bagi pelajar, teta-
pi juga bagi pendidik, dosen, maupun karyawan sekolah, karyawan perus-
ahaan. RBS. Fudaryanto (2003), menuliskan fungsi-fungsi motivasi se-

bagai berikut:?*
a. Motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu

Motif dalam kehidupan nyata sering digambarkan seebagai
pembimbing, pengarah, dan pengorientasi suatu tujuan tertentu dari
individu. Tingkah laku individu dikatakan bermotif jika bergerak ke
arah tertentu. Dengan demikian, suatu motif dipastikan memiliki
tujuan tertentu, mengandung ketekunan dan kegigihan dalam bertin-

dak.

b. Motif sebagai Penyeleksi tingkah laku individu

Motif yang dipunyai atau terdapat pada diri individu membuat
individu yang bersangkutan bertindak secara terarah kepada suatu
tujuan yang terpilih, yang telah diniatkan oleh individu tersebut,
dengan pernyataan lain, adanya motif dapat menghindari individu
menjadi buyar dan tanpa arah dalam bertingkah laku, guna mencapai

tertentu yang telah diniatkan sebelumnya.

2 Prawira, Psikologi Pendidikan..., hal. 320-322
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c. Motif memberi energy dan menahan tingkah laku individu

Motif diketahui sebagai daya dorong, dan peningkatan tenaga,
sehingga terjadi perbuatan yang tampak pada organisme. Motif juga
mempunyai fungsi untuk mempertahankan agar perbuatan atau minat
dapat berlangsung terus menerus dalam jangka waktu lama. Tetapi,
energy psikis ini tetap tergantung kepada besar kecilnya motif pada

individu yang bersangkutan.

6. Teknik-Teknik Motivasi dalam Pembelajaran

Beberapa teknik motivasi yang dapat digunakan dalam pembelaja-

ran adalah sebagai berikut®:

a. Pernyataan penghargaan secara verbal

b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan

c. Menimbulkan rasa ingin tahu

d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa

e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa

f. Menggunakan materi yang dikenal oleh siswa sebagai contoh dalam
belajar

g. Gunakan kaitan yang unik, dan tak terduga untuk menerapkan suatu
konsep dan prinsip yang telah dipahami

h. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari

sebelumnya

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., hal. 34-37
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i. Menggunakan simulasi dan permainan

J. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kema-
hirannya di depan umum

k. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar

I.  Memahami iklim siswa dalam sekolah

m. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat

n. Memperpadukan motif-motif yang kuat

0. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai

p. Merumuskan tujuan-tujuan sementara

g. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai

r.  Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa

s.  Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri

t. Memberikan contoh yang positif

Motivasi Belajar di Sekolah

Berbicara tentang motivasi belajar yang berkaitan dengan prestasi
belajar, pasti sangat erat kaitannya dengan dunia pendidikan. Sedangkan
dunia pendidikan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dengan sekolah. Oleh
karenanya, meskipun banyak sekali motivasi yang berkaitan dengan
prestasi belajar, penulis hanya akan mengupas secara singkat tentang
motivasi yang ada di lingkungan sekolah, karena dua hal tersebut saling

berhubungan erat dan keberadaannya tidak dapat dipisahkan.
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Apa saja yang diperbuat manusia, yang penting maupun yang
kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko,
selalu ada motivasinya. Juga dalam soal belajar, motivasi itu sangat
penting. Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Di Sekolah
seringkali terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan, suka
membolos, dan sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak
berhasil memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar ia
bekerja dengan segenap tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini,
perlu diingat bahwa, nilai buruk pada suatu mata pelajaran tertentu belum
tentu berarti anak itu bodoh terhadap mata pelajaran itu. Seringkali terjadi
seorang anak malas terhadap suatu pelajaran, tetapi sangat giat dalam

pelajaran lain.?®

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi da-

lam kegiatan belajar disekolah, diantaranya adalah:

a. Memberi angka

b. Memberikan hadiah (Reward) dan hukuman (Punishment)
c. Selalu mengadakan saingan/ kompetisi

d. Ego-involvement (menumbuhkan kesadaran), dan

e. Memberikan pujian

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 60-61
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B. Minat Baca
1. Pengertian Minat Baca

Dilihat dari susunan katanya, minat baca tersusun atas dua kata,
yakni “minat” dan “baca”. Sebelum jauh kita membahas tentang minat
baca, penulis berasumsi bahwa ada baiknya jika kita memahami dulu
definisi dari masing-masing kata tersebut. Dalam kamus besar bahasa In-
donesia pengertian minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu, gairah, atau keinginan. Sedangkan menurut Slemeto minat adalah
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa

ada yang menyuruh.*’

Dalam sumber lain minat diartikan sebagai kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.”® Dalam hal ini tentu saja seseorang yang menaruh minat
terhadap suatu bidang, akan lebih mudah mempelajari bidang tersebut.
Sekalipun seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, tetapi bila tidak

mempunyai minat, ia tidak akan bisa mengikuti proses belajar.?

Sedangkan baca itu sendiri dalam kamus besar bahasa Indonesia,
diartikan sebagai usaha untuk melihat serta memahami isi dari apa yang

tertulis, baik dengan cara melisankan atau hanya dalam hati. Dalam sum-

%" Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cip-
ta, 2010), hal. 180

%8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 136
2 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 246
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ber lain membaca di definisikan sebagai suatu perbuatan yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga

melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif.*°

Dari kedua pengertian yang dijelaskan di atas. Idris Kamah
memadukan kedua kata tersebut menjadi “Minat membaca adalah
perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati untuk membaca), yang mana
minat akan membaca perlu dipupuk, dibina, diarahkan, dan
dikembangkan dari sejak usia dini, remaja, sampai usia dewasa yang

melibatkan peranan orang tua, masyarakat, dan sekolah”.*

Setelah memahami pengertian minat baca yang didefinisikan oleh
para ahli, secara singkat penulis mengartikan minat baca sebagali
kecenderungan hati atau keinginan seseorang untuk melihat dan
memahami, hingga akhirnya dapat melisankan dan menerapkan dari apa

yang tertulis.

2. Ciri-Ciri Minat Baca

Syaiful Rijal yang dikutip oleh Zaen mengemukakan bahwa
seorang anak yang mempunyai minat baca tinggi mempunyai ciri-ciri se-

bagai berikut;*

a. Senantiasa berkeinginan untuk membaca

hal. 2

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

3!1dris Kamah, Pedoman Pembinaan Minat Baca,(Jakarta: Perpustakaan RI, 2002), hal. 5
%2 Zaen, Ciri-Ciri Minat Baca dalam “http//pendidikan%20zaen%20_%20zaencaem.htm”
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b. Senantiasa bersemangat saat membaca

c. Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca

d. Memanfaatkan setiap peluang waktu dengan membaca

e. Memiliki buku bacaan

f.  Mencari bahan bacaan, baik di perpustakaan maupun ditempat lain
g. Memiliki tujuan ketika membaca

h. Mencatat atau menandai hal penting dalam membaca

i. Memiliki kesadaran bahwa membaca berarti telah belajar

J. Mendiskusikan hasil bacaan

Sedangkan ciri-ciri seorang pembaca yang efisien yaitu:
a. Memiliki kebiasaan yang baik dalam membaca.
b. Dapat membaca secara cepat.
c. Dapat menangkap dan memahami isi bacaanya.

d. Seusai membaca dapat mengingat butir-butir gagasan utama dari ba-

han bacaan.*

. Jenis-Jenis Membaca Berdasarka Tujuan

Membaca dapat dibagi atas beberapa jenis berdasarkan berbagai
faktor. Seperti berdasarkan jenis bahan bacaan, cara membaca, dan jenis
informasi yang diinginkan. Akan tetapi, pembagian membaca ini akan
lebih praktis jika didasarkan pada tujuan membaca. Menurut D.P Tam-

pubolon tujuan dari membaca dibagi atas tiga jenis utama, yaitu: mem-

% The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien Jilid 1. (Yogyakarta: PUBIB, 1994), hal. 59
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baca untuk studi, membaca untuk usaha, dan membaca untuk kese-

nangan.*

a. Membaca untuk Studi

Membaca utuk studi adalah membaca yang bertujuan untuk
menemukan informasi yang diperlukan guna menyelesaikan masalah-
masalah dalam studi, seperti: menjawab pertanyaan, menjawab ujian,
menulis artikel, mengadakan penelitian, penulisan karya tulis ilmiah,
dan lain sebagainya.

Berdasarkan tujuan di atas, maka bahan-bahan bacaan yang
dibutuhkan untuk membaca studi ini adalah bahan pustaka yang rele-
van dengan ilmu yang bersangkutan, baik berupa teks, catatan studi,

artikel, majalah, dan lain sebaginya.

Membaca untuk Usaha

Membaca untuk usaha adalah, membaca yang ditujukan untuk
dapat menemukan dan memahami berbagai informasi yang berkaitan
dengan usaha yang dilakukan oleh seseorang.

Semua orang yang melakukan usaha harus selalu mengikuti
perkembangan usahanya dan situasi di masyarakat. Untuk itu, dapat
diperoleh informasinya dari membaca berbagai surat kabar, majalah,

dokumen, dan sebagainya. Hal ini disebabkan apabila dia terlambat

34-35

% A. S. Nasution, Bacaan dan Analisis Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), hal.
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membaca informasi yang baru yang relevan dengan usaha yang

ditekuni, maka akan mengakibatkan kerugian dalam usahanya.

c. Membaca untuk Kesenangan

Membaca untuk kesenangan adalah, membaca yang dilakukan
untuk mengisi waktu senggang dengan tujuan untuk memuaskan
perasaan dan melepaskan segala perasaan yang membebani seseorang.
Waktu senggang yang dimaksud disini misalnya waktu istirahat atau
sedang tidak melakukan aktivitas apapun. Biasanya bahan bacaan un-
tuk jenis membaca ini adalah bacaan umum seperti surat kabar, maja-
lah, cerpen, komik, novel, dan sebagainya. Karena dari bacaan-bacaa
itu, dapat membuat manusia semakin manusiawi dengan mengambil

nilai-nilai kehidupan yang ada pada bacaan.

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bangkitnya minat

baca siswa, diantaranya adalah:

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan
informasi.

b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersediaanya ba-
han bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam.

c. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya

iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.
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d. Rasa haus informasi dan rasa ingin tahu, terutama masalah-masalah
yang aktual.

e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.

Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikap-sikap yang
harus dimiliki oleh seseorang, dengan artian dalam diri seseorang terta-
nam komitmen bahwasannya membaca memperoleh keuntungan ilmu
pengetahuan, wawasan/ pengalaman, dan kearifan.*> Sedangkan menurut
Farida Rahim ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat serta ke-
mampauan membaca seorang anak. Adapun faktor-faktor itu akan di-

jelaskan di bawah ini:®
a. Faktor Fisiologis

Faktor-faktor yang termasuk dalam faktor fisiologis diantaranya
adalah kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin.
Kelelahan merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak
untuk belajar, terutama ketika anak sedang membaca. Selain itu
keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak), gangguan

pendengaran dan penglihatan akan memperlambat anak dalam belajar.
b. Faktor Intelektual

Secara umum, intelegensi seorang anak tidak sepenuhnya

mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca, namun

% Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2006), hal. 29

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., hal 16-29
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dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, penelitian oleh Ehanski
(1963) menunjukkan ada hubungan yang positif (tetapi rendah) antara

IQ dengan rata-rata remedial membaca.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan
membaca anak. Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pen-
galaman anak di rumah. Dalam hal ini seorang anak tidak akan
mengembangkan minatnya terhadap sesuatu, terutama minat terhadap
membaca jika mereka sebelumnya belum pernah mengalaminya.
Selain itu, faktor ekonomi keluarga juga mempengaruhi minat baca

seorang anak terutama dalam penyediaan buku bacaan.

. Faktor Fisiologis
Dalam faktor fisiologis, ada beberapa hal yang mempengaruhi

minat baca seseorang, diantaranya adalah:

1) Motivasi
Motivasi merupakan faktor kunci dalam membaca. Siswa
yang mempunyai motivasi tinggi terhadap aktivitas membaca,
akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan mem-

baca.
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2) Tekanan yang Diberikan
Jika seorang siswa merasa dirinya mempunyai beberapa
tingkat pilihan dan kurang mendapatkan tekanan dalam suatu hal,
maka minat membaca mereka mungkin akan lebih tinggi.
3) Kematangan Sosio dan Emosi
Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada
tingkat tertentu. Kematangan sosio dan emosi lebih memudahkan
anak dalam memusatkan perhatian pada bahan bacaan sehingga

kemampuan anak dalam memahami bacaan akan meningkat.

5. Dimensi Pengembangan Minat Baca

Menurut Darmono terdapat tiga dimensi pengembangan minat

membaca siswa yang perlu dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut:*’

a. Dimensi Edukatif Pedagogik
Dimensi ini menekankan tindak-tindak motivasional apa yang
dilakukan para guru di kelas, untuk semua bidang studi yang akhirnya
para siswa tertarik dan memiliki minat terhadap kegiatan membaca

untuk tujuan apa saja.

b. Dimensi Sosio Cultural
Dimensi ini mengandung makna bahwa minat baca siswa dapat
digalakkan berdasarkan hubungan-hubungan sosial kultural dan

kebiasaan anak didik sebagai anggota masyarakat.

% Darmono, Manajemen dan Tata Kerja ..., hal. 186
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c. Dimensi Perkembangan Psikologis

Ketika anak usia SMP (usia 13-15 tahun) merupakan usia anak
menjelang remaja. Tahap akhir masa anak-anak didominasi oleh
fungsi pengamatan, sementara pada masa menjelang remaja
didominasi oleh fungsi penalaran secara intelektual. Pada masa ini
perlu dipertimbangkan secara sungguh-sungguh dalam upaya
memotivasi kegemaran membaca siswa. Burs dan Lowe seperti yang
dikutip olen Dwi Sunar Prasetyono mengemukakan indikator-
indikator tentang adanya minat membaca pada seseorang, yaitu:

1) Kebutuhan terhadap bacaan.

2) Tindakan untuk mencari bacaan.
3) Rasa senang terhadap bacaan.

4) Ketertarikan terhadap bacaan.

5) Keinginan untuk selalu membaca.

6) Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca).®

Minat membaca sangat berpengaruh terhadap keterampilan
membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan

dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.

% Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini,
(Jogjakarta: Think, 2008), him 5

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca ..., hal. 28
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C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Sama halnya dengan minat baca, dilihat dari penyusun katanya,
prestasi belajar juga berasal dari dua kata, yakni “prestasi”, dan “bela-
jar”. Meskipun dua kata ini acap kali berdampingan, bahkan selalu kita
jumpai berdampingan, namun para pakar menjelaskan dua kata ini dalam
definisi yang terpisah. Djamarat menjelaskan bahwa prestasi adalah hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dilakukan, baik secara
individual maupun kelompok.*® Menurut Russfendi, prestasi berasal dari
bahasa belanda yaitu prestatie, kemudian ke dalam bahasa Indonesia
menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Prestasi adalah kemampuan,
keterampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan sesuatu.** Jadi
prestasi seseorang akan sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh sebera-

pa besar usaha yang ia lakukan untuk memperolehnya.

Sedangkan belajar itu sendiri memiliki beberapa pengertian yang
disampaikan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah: M. Dalyono, beliau
mendefinisikan belajar sebagai usaha atau kegiatan yang bertujuan men-
gadakan perubahan dalam diri seseorang, yang mencakup perubahan ting-

kah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan lain se-

0 Syaiful Bahri Djamarat, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), cet 1, hal 19

* Russefendi, Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 1991), hal. 289
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bagainya.** Witheringon, dalam buku Education Psychology, mengatakan
bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menya-
takan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecaka-

pan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.*?

Berdasarkan definisi yang telah diberikan di atas, penulis menyim-
pulkan bahwasannya prestasi belajar akan sangat dipengaruhi oleh
seberapa besar usaha seseorang untuk mencapai prestasi belajar yang

gemilang.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Abd. Rahman Saleh, faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah sebagai berikut:

Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah segala
faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor
individual. Faktor yang termasuk dalam faktor individual antara
lain: faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan,
motivasi, dan faktor pribadi yang ada di luar individual yang dise-
but faktor sosial antara lain: faktor keluarga/ keadaan rumah tang-
ga, guru, dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
men%ajar, lingkungan, kesempatan yang tersedia, dan motivasi so-
sial.

224-225

*2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Pendidikan..., hal. 69
* purwanto, Psikologi Pendidikax ... , hal. 84
* Abd. Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal
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Secara lebih lengkap, uraian tentang faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dibedakan menjadi dua golongan besar, yaitu: faktor in-

ternal siswa, dan faktor eksternal.*®
a. Faktor Internal (faktor dari dalam Siswa), terdiri atas :

1) Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi jasmani yang tidak mendukung kegiatan bela-
jar, seperti: gangguan Kkesehatan, cacat tubuh, gangguan
penglihatan, gangguan pendengaran, dan lain sebagainya sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan

pengetahuan, khususnya yang disajikan dalam kelas.

2) Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk dalam katagori aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas
perolehan pembelajaran siswa, diantaranya adalah tingkat intele-
gensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi
siswa. Berikut akan dijelaskan masing-masing dari faktor yang

berpengaruh terhadap psikologis siswa:

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), hal. 132
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Intelegensi Siswa

Tingkat kecerdasan merupakan wadah bagi kemungkinan
tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Jika tingkat kecer-
dasan rendah, maka hasil belajar yang dicapai akan rendah pu-

la.

Sikap Siswa

Sikap, merupakan gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk beraksi dengan cara yang relative
tetap terhadap objek, baik secara positif maupun negative. Si-
kap yang positif terutama pada guru dan mata pelajaran yang
diterima merupakan tanda yang baik bagi proses belajar siswa.
Sebaliknya, sifat negativ yang diiringi dengan kebencian ter-
hadap guru dan mata pelajarannya menimbulkan kesulitan
belajar siswa tersebut, sehingga prestasi belajar yang dicapai

siswa kurang memuaskan.

Bakat Siswa

Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
dating. Bakan juga diartikan sebagai kemampuan individu un-
tuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada
upaya pendidikan dan pelatihan. Peserta didik yang kurang
atau tidak berbakat untuk suatu kegiatan belajar tentu akan

mengalami kesulitan belajar.
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d) Minat Siswa

Minat, berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhdap sesuatu. Minat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa. Siswa
yang menaruh minat besar terhadap bidang study tertentu akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lain,
sehingga memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih

giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang di inginkan.

Motivasi Siswa

Tanpa motivasi yang besar, peserta didik akan banyak
mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasi merupa-
kan faktor pendorong kegiatan belajar. Motivasi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat men-

dorongnya melakukan tindakan belajar.

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal keadaan yang da-
tang dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar. Motivasi yang dipandang lebih
esensial adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan lang-
geng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh

orang lain.
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b. Faktor Eksternal (sosial yang berasal dari luar diri siswa), terdiri atas:

1) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial siswa di sekolah adalah para guru, staf
administrasi  dan  teman-teman sekelasnya yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga dan
teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa juga
termasuk lingkungan sosial bagi siswa. Lingkungan sosial yang
lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar siswa ialah orang tua
dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan letak ru-
mah,semuanya dapat member dampak baik dan buruk terhadap

kegiatan belajar dan hasil yang dicapai siswa.

2) Lingkungan nonsosial
Lingkungan non sosial diantaranya adalah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya,
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan

siswa.

3. Aspek-Aspek dalam Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses

belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku
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seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Ada tiga

aspek yang harus diungkapkan dalam prestasi belajar, yaitu:*°

a. Aspek Kognitif
Aspek kognitif pada umumnya berhubungan dengan kecerdasan
intelegensi anak. Dalam aspek kognitif ada beberapa hal yang dinilai
yaitu: pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi/penerapan, analisis

dan sintesis.

b. Aspek Afektif
Aspek afektif yakni emosional anak dalam menerima informasi.
Dalam aspek afektif ada beberapa hal yang dinilai yaitu: penerimaan,
sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman),

karakterisasi (penghayatan).

c. Aspek Psikomotorik
Aspek psikomotor yakni yang berhubungan dengan hasil kerja
anak, bagaimana dia berproses menyelesaikan tugas hingga menin-
daklanjuti tugas sebagai informasi yang patut dipelajari. Dalam aspek
Psikomotor ada dua hal yang dinilai yaitu: keterampilan bergerak dan

bertindak dan kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., hal. 216-218
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D. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu usaha seseorang untuk memperoleh ke-
pandain atau ilmu yang hasil akhir dari proses belajar itu merupakan pe-
rubahan tingkah laku dan sikap pebelajar dari yang kurang baik menuju
yang lebih baik. Dalam ilmu Fisika besarnya usaha dipengaruhi oleh
besarnya gaya dan perpindahan. Semakin besar gaya yang diberikan, se-
makin besar pula usaha yang dihasilkan. Besarnya usaha seseorang tidak
hanya tergantung pada seberapa kuat ia, namun dipengaruhi pula oleh be-

berapa aspek.

Adapun motivasi diartikan sebagai fenomena yang dilibatkan da-
lam perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang sebe-
lumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali ke arah tujuan tertentu.
Motivasi dapat pula diartikan sebagai usaha untuk memperbesar atau
mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu. Jika motivasi di-
artikan sebagai usaha, maka sudah pasti motivasi (secara hubungan baha-
sa) sangat berhubungan dengan belajar, bahkan lewat beberapa penelitian
telah banyak ditunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan

yang signifikan dengan prestasi belajar.

Banyak kita jumpai di lapangan, besar kecilnya, baik buruknya
prestasi belajar seorang siwa tidak serta merta mutlak dari faktor ke-

turunan ataupun dari faktor keberuntungan, namun jika dikaji lebih men-
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dalam prestasi belajar mereka sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah motivasi belajar siswa. Hal ini senada dengan
berbagai kajian tentang motivasi belajar, seperti halnya yang disampaikan
oleh Maslow vyaitu teori kebutuhan yang kemudian dikembangkan oleh
Suryabrata bahwa motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan tertentu. Maka siswa yang memiliki motivasi

belajar yang baik akan menghasilkan prestasi belajar yang baik pula.

Teori itu diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Lutfi
Aprilia Safitri dengan judul Hubungan antara Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas X1 Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam
di MAN Rejotangan Tahun 2013/2014. Kesimpulan dari penelitian itu
adalah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas XI bidang Sejarah Kebudayaan Islam

di MAN 3 Tulungagung Tahun 2013/2014.

Hubungan Antara Minat Baca dengan Prestasi Belajar

“Membaca merupakan jendela dunia”, jika kita pahami dengan
seksama, kalimat singkat ini memiliki arti bahwasannya seseorang akan
bisa membuka dan melihat dunia dengan membaca. Membaca merupakan
syarat mutlak yang harus dilakukan oleh seorang siswa. Kebiasaan mem-
baca seseorang akan membuahkan hasil, yakni ilmu pengetahuan. Ber-

bekal dengan ilmu pengetahuan yang ia miliki, seorang siswa akan
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mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan. Dari penjelasan singkat di
atas, dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa, membaca tidak hanya
berhubungan dengan prestasi belajar, namun membaca memiliki peranan

dan pengaruh yang besar dalam menentukan prestasi belajar siswa.

Hal ini sesuai pendapat yang disampaikan oleh Syaiful Rijal yang
dikutip oleh Zaen, beliau mengemukakan bahwa seorang anak yang
mempunyai minat baca tinggi, paling tidak senantiasa berkeinginan untuk
membaca, memiliki tujuan ketika membaca, dan memiliki kesadaran
bahwa membaca berarti telah belajar. Dengan kata lain, jika seorang
siswa memiliki minat baca yang tinggi, maka ia akan memiliki tingkat
belajar yang tinggi pula, sehingga mengakibatkan prestasi belajar yang
tinggi juga.

Pendapat itu diperkuat oleh penelitian dari kompasiana yang
mengatakan bahwa, minat baca masyarakat Indonesia tergolong masih
sangat rendah, sehingga berdampak pada indeks prestasi Negara kita yang
rendah pula. Al-Qur’an juga dengan tegas meyampaikan bahwa, hal per-
tama yang harus dilakukan seseorang adalah membaca. Hal itu dibuktikan
dengan turunnya wahyu pertama kali dalam surat Al-°Alaq, yakni (Igro’)
yang artinya, bacalah!. Hal ini memberikan wawasan kepada kita, bahwa
betapa pentingnya membaca itu. Tidak hanya itu, jika kita menginginkan

prestasi belajar yang baik, maka kita juga harus rajin membaca.

Namun, pernyataan itu dikecualikan oleh penelitian Khoirunnas

dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam
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UIN Suska Riau (2004) yang meneliti tentang Studi Korelasi Antara Min-
at Baca dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Siswa Mad-
rasah Aliyah Negeri Tembilahan. Hasil akhir dari penelitian itu dinya-
takan tidak ada korelasi yang siknifikan antara Minat Baca dengan Pres-
tasi Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Negeri

Tembilahan.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Berikut akan diberikan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Penelitian ini berhubungan dengan motivasi belajar dan
minat baca siswa yang ada hubungannya dengan prestasi belajar siswa. Be-

berapa diantaranya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Aprilia Safitri dengan judul “Hub-
ungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI
Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Rejotangan Tahun
2013/2014”. Penelitian dengan menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, dengan rancangan penelitian korelasi. Diperoleh koefisien
korelasi product moment untuk motivasi intrinsik sebesar 0,998 dan mo-
tivasi ekstrinsik sebesar 0,997 sedangkan untuk koefisien dari korelasi
ganda (variabel motivasi belajar) sebesar 0,999 dan hasil ini lebih besar
pada taraf 1% maupun 5% sehingga dapat disimpulkan adanya hub-

ungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi
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belajar siswa kelas XI bidang Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3

Tulungagung Tahun 2013/2014.

Khoirunnas, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama
Islam UIN Suska Riau (2004) meneliti dengan judul Studi Korelasi Anta-
ra Minat Baca dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Tembilahan. Berdasarkan hasil penelitian,
dengan wawancara, angket, observasi, dokumentasi dilokasi penelitian
yaitu di Madrasah Aliyah Negeri Tembilahan, hasil penelitian dinyatakan
tidak ada korelasi yang siknifikan antara Minat Baca dengan Prestasi
Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Negeri
Tembilahan, karena persentasenya 0.52% lebih besar dibandingkan kate-

gori tinggi yakni 0.33% dan kategori sedang yakni 0.14%.

. Penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi terhadap Prestasi Belajar
Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Lingkungan SDN
Pademangan Timur 05 Jakarta Utara” oleh Iis Supenti. Penelitian yang
menggunakan teknik deskriptif presentase dan teknik korelasi. Kes-
impulannya adalah mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya motivasi
mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa,

walaupun rendah atau lemah.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Kotiah dengan judul "Hubungan Minat
Belajar terhadap Prestasi Belajar Figih Siswa MI Nurul Hidayah Grumbu-
lijo Gondanglegi Klego Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian

metode kuantitatif dengan metode pengumpulan data ini mendapatkan
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hasil minat belajar siswa rnempunyai hubungan yang signifikan dan posi-
tif dengan prestasi belajar Figih pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Hidayah Grumbulijo Gondanlegi Klego Boyolali Tahun Pelajaran
2011/2012. Hal tersebut sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan:
untuk taraf signifikansi 5% (taraf kepercayaan 95%) ro = 0,667, rt =

0,396, maka ro> rt yang berarti signifikan.

F. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual peneliti tentang korelasi antara motivasi belajar,
dan minat baca siswa dengan prestasi belajar siswa dapat dilihat dalam gam-
bar di bawah ini. Gambar 2.1 merupakan bagan alur kerangka konseptual

peneliti:

[ Motivasi Belajar Siswa } [ Mnat Baca Siswa }

— { PRESTASI BELAJAR SISWA ] D

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Peneliti

Dari gambar kerangka konseptual peneliti di atas dapat dengan mudah
kita pahami bahwa motivasi belajar siswa dan minat baca siswa, masing-
masing dari keduanya memiliki hubungan yang sangat erat, bahkan dapat

memberikan efek/pengaruh kepada prestasi belajar siswa.
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G. Hipotesis Penelitan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah,
karena sifatnya yang sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui
data empirik.*” Hipotesis menunjukkan hubungan yang terjadi antar variabel

dalam suatu penelitian.
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu :

1. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatif yang diformu-
lasikan dengan H;. Hipotesis kerja dinyatakan dengan ungkapan yang
menyatakan adanya hubungan antar variabel.”* Dalam penelitian ini,
Hipotesis kerja (H;)nya adalah : ada korelasi antara motivasi belajar dan

minat baca dengan prestasi belajar siswa.

2. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya hubungan antar variabel.
Hipotesis ini dinotasikan dengan H,.*° Dalam penelitian ini, hipotesis nol
(Hy)nya adalah: tidak ada korelasi antara motivasi belajar dan minat baca

dengan prestasi belajar siswa.

*" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 306

*8 Suharsimi Ari Kuntoro, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rinekan Cipta, 2010), hal. 47

9 bid.



